






























































































































































































































































































































































































































































hati teguh dan melindungi pengikutnya. Pemiliknya tidak ter-
kena peluru, banyak rejeki dan dicintai orang banyak.

(2) Pamor Inkal

Simbol dari pamor /nkal yaitu pemakainya kuat dan dita-
kuti oleh binatang buas. Bisa masuk ke daerah-daerah angker
dengan selamat. Dalam perkelahian pasti menang dan bisa tidak
kelihatan pada waktu berkelahi.

(3) Pamor Ratu Pinayungan

Simbol dari pamor ini adalah, bahwa pemiliknya ditaati
orang banyak dan dapat memerintah negara dengan. baik. Ke-
hendaknya dapat tercapai. Biasanya keris dengan pamor Ratu
Pinayungan dipakai oleh raja-raja.

(4) Pamor Gambologeni

Simbol dari pamor ini adalah bahwa pemiliknya bisa menja-
di pemberani dan tidak mempunyai rasa khawatir sedikitpun
sehingga ditakuti oleh jin dan lain-lain. Jika ada bahaya, maka
keris bisa menyala.

(5) Pamor Rajalikasan

Pamor ini mempunyai simbol, bahwa pemiliknya bisa di-
cintai orang perempuan. Khasiatnya adalah bahwa pemiliknya
bisa tidak kelihatan jika dikepung musuh. Jika dimusuhi, yang
memusuhi menjadi bingung atau gila. Bisa menolak api dan
penyakit. Dapat menjadi kaya. Keris yang memakai pamor
Rajalikasan adalah sangat baik untuk dibawa bepergian.

(6) Pamor Iktar

Simbol pamor Iktar mempunyai khasiat baik untuk prajurit.
Dalam peperangan dapat mendatangkan angin besar. Yang me-
makainya kelihatan menjadi 10 orang. Jika berhadapan dengan
musuh, musuhnya akan menjadi gusar. Baik untuk menjaga negara
dan pemakaiannya cepat mendapatkan kedudukan yang tinggi.

(7) Pamor Pangguripan

Simbol pamor Pangguripan mempunyai khasiat yang baik
bagi pemiliknya yaitu dapat menjadi raja atau pembesar secara
terus-menerus hingga anak cucunya dan sangat dicintai oleh rak-
yatnya.
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(8) Pamor Tansulkinurung

Simbol pamor ini mempunyai khasiat yang baik dalam pepe-
rangan yaitu pemakainya tidak akan terkena senjata apa saja.
Jika musuh akan mempergunakan senjatanya, maka musuh ter-
sebut akan jatuh sendiri. Jika ada bahaya dan keris dikeluarkan,
maka pemakainya tidak kelihatan. Jika berada di dalam hutan
maka hewan buas akan lari semuanya. Keris dengan pamor ini
tidak bisa dipinjamkan, karena peminjamnya bisa menjadi miskin.

(9) Pamor Mikkrab

Simbol pamor Mikkrab mempunyai khasiat yang baik untuk
pembesar. Jika untuk berdagang, nama Keris tersebut bisa dipang-
gil dan diminta untuk membantu, tentu akan mendapat harta yang
banyak di negeri lain dan disayangi oleh banyak pembesar. Jika
untuk berlayar praunya laju jalannya dan jika untuk berperang,
bisa tidak kelihatan oleh musuh dan musuh tidak bisa berbuat apa-
apa. Jika untuk bepergian jauh perasaan pemakainya seperti
dikawal orang banyak.

(10) Pamor Gedong Mingkem

Simbol pamor ini mempunyai khasiat yang baik bagi pemilik-
nya yaitu bisa untuk mencari hutang atau menagihnya dengan
hasil yang baik dan banyak rejeki bagi pemiliknya. Sangat baik
untuk mencari pekerjaan dan disayangi oleh perempuan.

(11) Pamor Sirat

Simbol pamor Sirat mempunyai khasiat yang baik untuk be-
kerja (ngawulo) dan disayangi oleh raja atau pembesar. Terang ha-
tinya dan apa yang dikehendaki terkabul. Siapa yang memakai
keris ini akan banyak istrinya dan disayangi perempuan.

(12) Pamor Pakar

Simbol pamor ini mempunyai khasiat yang baik dalam pepe-
rangan yaitu ditakuti oleh musuh dan pemakainya menjadi kuat
dan kelihatan menyala. Siapa yang berani terhadap pemilik pamor
ini akan sakit. Jika ada banjir pemiliknya akan terapung.

(13) Pamor Ihlas

Simbol pamor ini sangat baik untuk berdagang, dan banyak
untungnya. Rumahnya tidak bisa dimasuki pencuri, dan jika ma-
suk pencuri tersebut akan bingung. Pemakainya bisa kaya dan
mempunyai banyak senjata, beras, banyak sanak dan selamat se-
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terusnya.
(14) Pamor Samber Retna

Simbol pamor ini mempunyai khasiat yang baik bagi pemakai-
nya yaitu bisa kaya tetapi harus hati-hati karena banyak yang
ingin merebutnya. Disayangi oleh perempuan.

(15) Pamor Panguritan

Khasiat dari simbol pamor ini adalah, bahwa manusia, jin,
setan dan binatang buas takut kepada pemilik keris ini. Senjata
dan racun tidak berani dan pemiliknya cepat mendapat keduduk-
an.

(16) Pamor Wedangkarit

Simbol pamor ini mempunyai khasiat baik untuk dipakai
oleh Panglima Perang. Pemberani, tidak kenal takut dan tidak
bisa kena peluru atau senjata tajam. Jika ada orang yang hendak
berbuat jahat, orang tersebut akan celaka sendiri. Jika berjalan
malam atau dilihat oleh musuh akan kelihatan menyala.

(17) Pamor Kendil Gumantung

Simbol pamor ini mempunyai khasiat bahwa pemakainya
mempunyai pikiran yang terang. Bisa untuk mengobati orang gila
dengan cara ditaruh di bawah bantal. Supaya jadi pandai tersebut.
Jika dihunus bisa menghilangkan mendung atau setan yang diam
dalam pohon yang besar. Yang memakai pamor ini harus bersih.

(18) Pamor Cucuk Sewu

Simbol ‘pamor ini mempunyai khasiat yang baik untuk praju-
rit. Jika dihunus dalam peperangan, pemakainya bisa kelihatan
menjadi 1000 orang dengan pakaian bermacam-macam. Jika untuk
menyelidiki di daerah musuh, maka pemakainya tidak kelihatan.
Pemakai pamor ini besar pengaruhnya dan bisa kaya.

(19) Pamor Hambar Soniye atau Sonya

Simbol pamor ini mempunyai khasiat baik yaitu jika ada
bahaya, maka pemakainya akan terlindung dari senjata tajam dan
tenung. Jika hari baik maka keris ini harus ditutupi dengan wangi-
wangian dan menyan. Yang memakai pamor ini bisa menjadi kaya
dan perwira.

139



(20) Pamor Mustar

Khasiat dari simbol pamor ini ialah, jika dilihat oleh musuh,
musuhnya tidak bisa berbuat apa-apa. Tidak bisa kena senjata
atau peluru. Disayangi oleh orang. Bisa menolak api. Jika ada
pembesar atau orang yang sedang marah atau mengamuk dan
didatangi oleh pemakai pamor ini tentu akan reda bagaikan api
disiram air.

(21) Pamor Ratomo

Simob pamor ini mempunyai khasiat yaitu jika musuh hendak
berbuat jahat, tentu diketahui terlebih dulu. Jika ada barang
hilang dengan pamor tersebut orang dapat mudah mencarinya.
Baik untuk pertanian, karena apa yang ditanam tentu banyak
hasilnya.

(22) Pamor Tanggal

Simbol pamor ini mempunyai khasiat baik untuk mengabdi
pada pembesar dan lekas menjadi kaya. Bisa selamat jika untuk
berperang.

(23) Pamor Jong Isi Donya

Simbol pamor ini mempunyai khasiat yaitu pemakainya kaya
dan tidak ada orang yang bisa berbuat jahat terhadap kekayaan-
nya. Banyak untungnya dan sangat baik untuk mencari perempu-
an.

(24) Pamor Hijram

Khasiat simbol pamor ini yaitu jika untuk berperang tentu
menang. Bisa membesarkan hati pemakainya dan banyak akal-
nya. Kehendaknya terkabul.

(25) Pamor Berburtan

Khasiat simbol pamor ini ialah sangat baik untuk perjalanan
di laut karena kalau diserang oleh perampok maka perahunya
tidak kelihatan. Ditakuti oleh binatang buas. Disayangi oleh
pembesar. Kehendaknya bisa terkabul.
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(26) Pamor Sari Ganjang

Simbol pamor ini mempunyai khasiat yang baik untuk peng-
asihan. Disayangi oleh raja. Selamat untuk berperang dan banyak
untungnya kalai berdagang.

(27) Pamor Harimau

Simbol pamor ini mempunyai khasiat bahwa pemakainya
kelihatan kuat seperti harimau. Ujung keris bisa menyala dan
pemakainya selamat.

3.4.1.2 Senjata Tombak

Senjata tombak ada dua macam. Senjata tombak biasa yang
dipergunakan untuk menyerang dan mempunyai arti atau simbol
keberanian atau kejantanan bagi pemiliknya. Senjata tombak
yang bersifat sakral yang hanya dipakai oleh raja-raja. Senjata
tombak yang sakral ini disebut senjata Nawa Sanga yang merupa-
kan lambang atau simbol dari Dewa-dewa penjaga atau pelindung
sembilan penjuru mata angin. Sembilan senjata Nawa Sanga ter-
sebut yaitu :

(1) Senjata tombak Bajera sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Timur. Senjata ini milik Bhatara Ilcwara.

(2) Senjata tombak Dupa sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Tenggara. Senjata ini milik Bhatara Mahisora.

(3) Senjata tombak Gada sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Selatan. Senjata ini milik Bhatara Brahma.

(4) Senjata tombak Danda sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Barat Daya. Senjata ini milik Bhatara Rudra.

(5) Senjata tombak Naga Pasa sebagai simbol Dewa Pelindung
yang terletak di Barat. Senjata ini milik Bhatara Mahadewa.

(6) Senjata tombak Angkus sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Barat Laut. Senjata ini milik Bhatara Sangkara.

(7) Senjata tombak Cakra sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Utara. Senjata ini milik Bhatara Wisnu.

(8) Senjata tombak Trisula sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di Timur Laut. Senjata ini milik Bhatara Sambu.

(9) Senjata tombak Padma sebagai simbol Dewa Pelindung yang
terletak di tengah-tengah. Senjata ini milik Bhatara Cowa.
Padma ialah nama teratai yang berwarna merah, sebagai sim-
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bol kesadaran atau ilmu pengetahuan dan filsafat untuk
mencapai kesucian sehingga bisa dekat dengan Tuhan. Padma
ini biasanya dipakai perhiasan ukir-ukiran di dalam pura.
Padma ini merupakan simbol sebagai tempat duduk (pe-
linggih) Ida Sang Hyang Widi Wasa atau Tuhan Yang Maha
Esa. Padma Astadala (teratai delapan daun) adalah simbol
delapan pancaran sifat agung kemahakuasaan Sang Hyang
Widhi Wasa yang di Bali biasa disebut Asta Icwaryya yang
harus dimiliki oleh para pemimpin negara, Asta Icwaryya
ini terdiri dari :

(1) Anima Artinya berjiwa lebih besar dari yang paling besar.
(2) Lagima (lebih berat dari yang paling berat).

(3) Mahima (bisa pergi ke mana-mana dan dihormati).

(4) Pratima (bisa melakukan sekehendak hati).

(5) Prakamia (bisa berjiwa tua atau muda).

(6) Istiwa (bisa berhubungan dengan dewa-dewa).

(7) Wasitwa (tidak pernah sombong).

(8) Yatrakama (bisa memerintah dewa).

3.4.1.3 Belakas

Belakas ada dua macam yaitu belakas sebagai alat pemotong
biasa untuk memotong daging, kayu dan lain-lain dan dalam ke-
adaan mendadak bisa juga untuk menyerang. Belakas yang lain
adalah belakas pengentas yaitu belakas yang dipakai pada upa-
cara ngaben (pembakaran mayat). Pada waktu upacara ngaben
belakas ini dipakai untuk memotong tali pembungkus mayat yang
akan dibakar. Pada bagian tengah dari belakas pengentas ini diberi
lambang berupa huruf-huruf Bali sebagai simbul agar orang yang
meninggal tersebut cepat mencapai sorga. Pada waktu iring-iring-
an upacara ngaben ini menuju ke kuburan, belakas pengentas ini
dibawa paling depan sebagai lambang agar roh cepat menuju
alam sorga. Ada 4 macam belakas pengentas, yaitu :

(1) Belakas Pengentas Sudamala

Belakas pengentas Sudamala ini hanya dipakai oleh raja-
raja. Pada bagian tengah belakas pengentas ini terdapat huruf-
huruf Bali yang mempunyai simbol untuk merahayukan atau
menyelamatkan dunia. Jadi belakas pengentas ini cocok untuk
raja-raja.
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(2) Belakas Pengentas Tribawa

Belakas pengentas Tribawa ini dipakai untuk ngaben oleh
golongan Brahmana beserta keluarganya. Pada bagian tengah
- belakas pengentas ini terdapat huruf-huruf Bali yang mempunyai
simbol untuk kelangsungan beryoga. Jadi belakas pengentas ini
cocok untuk golongan Brahmana.

(3) Belakas Pengentas Trisula

. Belakas pengentas Trisula ini dipakai untuk ngaben oleh
golongan Wesia (golongan pedagang) beserta keluarga golongan
Wesia. Pada bagian tengah belakas pengentas ini terdapat huruf-
huruf Bali yang mempunyai simbol supaya sakti berperang.

(4) Belakas Pengentas Kembang Twi

Belakas pengentas Kembang Twi ini dipakai untuk upacara
ngaben oleh wangsa Sudra (golongan petani) beserta keluarganya.
Pada bagian tengah belakas pengentas ini juga terdapat huruf-
huruf Bali sebagai simbol tunduk pada catur warga (empat kasta)
yaitu Brahmana, Ksatria, Wesia dan Sudra.

3.4.1.4 Golok, Pisau, Pedang

Tidak ada simbol khusus untuk jenis senjata ini. Semua jenis
senjata ini hanya mempunyai simbol keberanian bagi pemilik-
nya. Pisau (bahasa Bali : tiyuk) mempunyai arti simbolik ter-
tentu. Jika tiyuk tersebut diisi bawang merah ujungnya, maka
tiyuk tersebut bisa untuk menjaga orang sakit dari gangguan
kekuatan sihir dan tiyuk yang berisi bawang merah tersebut
bisa untuk menjaga diri jika bepergian jauh.

3.4.1.5 Arit, Madik

Arit bentuknya lebih kecil dari Madik dan dalam keadaan
terpaksa bisa dipakai untuk menyerang. Tidak ada simbol khu-
sus untuk senjata ini. Senjata ini hanya mempunyai simbol ke-
beranian bagi pemiliknya. Pada waktu sekarang arit adalah me-

rupakan alat untuk menyabit rumput.

3.4.1.6 Pengutik, Taji

Senjata pengutik dan taji ini dalam keadaan terpaksa bisa
dipakai untuk menyerang. Tidak ada simbol khusus untuk sen-
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jata ini, hanya merupakan simbol keberanian. Pengutik pada
waktu sekarang merupakan alat untuk mengukir patung kayu atau
patung paras. Taji pada waktu.sekarang dipakai pada sabungan
ayam untuk tabuh rah vyaitu upacara korban yang memakai
darah ayam. Taji tersebut diikat pada kaki ayam dan jika ayam
sudah berlaga, maka salah satu dari ayam tersebut bisa mati karena
luka parah kena taji tersebut.

3.4.1.7 Senjata Nenggala

Senjata nenggala sekarang sudah jarang diketemukan lagi.
Senjata nenggala ini kedua ujungnya berisi senjata tajam semacam
golok. Dulu senjata nenggala ini merupakan lambang kebesaran
dan keberanian bagi raja-raja.

3.4.1.8 Pentong, Toyak

Pentong bentuknya labih pendek dari toyak dan kedua senjata
ini dibuat dari kayu. Pentong dan toyak adalah senjata untuk
menyerang. Tidak ada simbol khusus untuk kedua senjata ini,
hanya merupakan simbol keberanian. Pada waktu sekarang pen-
tong biasa dipakai oleh penjaga keamanan untuk menyerang atau
memukul lawan. Toyak dari dulu sampai sekarang kegunaannya
masih tetap yaitu untuk menyerang lawan.

3.4.1.9 Cabang

Tidak ada simbol khusus yang terdapat pada sénjata cabang
ini. Senjata cabang hanya merupakan simbol keberanian bagi
pemiliknya.

3.41.10 Tulup

Senjata tulup dulu dipakai untuk berperang karena ujung
tulup tersebut berisi tombak. Peluru tulup tersebut memakai
taji dan ditempatkan dengan jalan mengembus ujung yang lain
dari tulup tersebut. Sekarang senjata tulup hanya dipakai dalam
upacara yang disebut upacara dehe teruna (upacara remaja pria)
yang terdapat di Desa Tenganan. Dalam upacara tersebut tulup
tersebut dibawa mengitari bukit sebagai lambang kejantanan.

3.4.1.11. Bambu Runcing

Dulu pada waktu jaman revolusi fisik senjata bambu runcing
dipakai berperang atau menyerang penjajah Belanda dan Jepang
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karena pada waktu itu sistim persenjataan kita sangat kurang.
Sekarang senjata ini sudah tidak digunakan lagi. Senjata ini tidak
mempunyai arti simbolik yang khusus, hanya mempunyai lambang
keberanian saja bagi pemiliknya.

3.4.2 Senjata Bela Diri
3.4.2.1 Ebeg

Senjata bela diri yang bernama ebeg ini terdapat di Desa
Tenganan. Ebeg ini dibuat dari kulit kerbau. Dulu senjata ini
dipakai untuk mempertahankan diri dari serangan musuh. Pada
waktu bertempur senjata bela diri ini dipegang oleh banyak orang
sehingga yang memegang terhindar dari serangan musuh. Senjata
ini tidak mempunyai simbol khusus tetapi hanya menambah
keberanian pada waktu bertempur karena terhindar dari serangan
musuh. Ebeg ini bentuknya segi empat panjang.

3.4.2.2 Tamiang

Senjata bela diri yang disebut tamiang ini bentuknya bundar
dan dibuat dari serat ata. Ada juga jenis tamiang yang lebih besar
yang dibuat dari rotan. Senjata tamiang ini terdapat di Desa
Tenganan. Dulu senjata ini dipakai untuk mempertahankan diri
dari serangan musuh, tetapi sekarang hanya dipakai dalam upa-
cara adat yang bersifat sakral. Tari-tarian yang mengiringi upa-
cara sakral tersebut makare atau perang pandan. Tari perang
pandan ini dimainkan oleh dua orang dengan pandan berduri
sebagai senjatanya dan tamiang tersebut sebagai penangkisnya.
Tamiang mempunyai arti simbolik kekebalan karena dari perang
pandan mempunyai fungsi melatih ketangkasan dan keberanian.

3.4.2.3 Ende

Senjata bela diri yang disebut ende ini dibuat dari kulit kerbau.
Bentuk senjata bela diri ini adalah bundar. Senjata ini juga ter-
dapat di Desa Tenganan. Senjata ini dulu juga dipakai untuk
mempertahankan diri dari serangan musuh, tetapi sekarang hanya
dipakai dalam tari magebug ende untuk mengiringi upacara ke-
agamaan sehingga sering disebut seni tari sakral. Oleh karena pe-
narinya membawa ende maka tarian ini disebut tari gebug ende.
Dalam bermain gebug ende ini, alat yang dipergunakan adalah
ende sebagai alat penangkis dan rotan sebagai alat pemukul.
Arti simbolik dari senjata bela diri yang bernama ende ini adalah
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sebagai lambang kekebalan karena dalam tarian ini mereka kebal
terhadap pukulan dari rotan.

3.43 Senjata Berburu

Senjata berburu yang diteliti di Desa Kebon Padangan, Ke-
camatan Pupuan, Kabupaten Tabanan terdiri dari sungga, sateb,
blantih, jaring, jeet (jerat), blangsut, sigsig, skapel, tulup, tepis,
setipan bantang, bubu dan petinjak. Semua senjata berburu ini
tidak mempunyai arti simbolik yang khusus, hanya mempunyai
simbol untuk kebanggaan bagi pemiliknya. Hanya jaring yang
terdapat di Desa Kebon Padangan ini dapat dipakai untuk me-
nyembuhkan orang sakit dengan jalan menyelimutkan jaring
tersebut pada badan orang sakit tersebut.
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1.

KESIMPULAN

Sistem Teknologi

1.1 Proses pembuatan senjata tradisional dengan beraneka ben-

tuk dengan mengandalkan tenaga manusia serta dengan per-
alatan yang sederhana dalam lingkungan rumah tangga di
Bali memiliki ciri khas yang murni dan asli dengan cara penger-
jaannya sangat trampil sehingga mendapatkan hasil yang cukup
baik, yang dapat dipergunakan untuk memenuhi tujuan dan
kebutuhan pembuat ataupun masyarakat penduduknya.

1.2 Dalam proses pembuatan senjata tradisional pemilihan bahan

2,

baku maupun pemilihan hari yang dianggap baik serta pen-
tangan-pantangan yang harus dihindari sangat diperlukan
agar terhindar dari mala petaka dan senjata tersebut dapat
berdaya guna dan berhasil guna.

Tujuan

2.1 Bertolak dari proses pembuatan senjata tradisional, maka

tidak akan terlepas dari apa sebenarnya tujuan pembuatan
senjata tradisional tersebut. Melihat dari beraneka ragam ben-
tuk senjata tradisional, maka dari segi tujuannya ada kecen-
derungan menunjukkan perbedaan, namun tidak sepenuhnya
berbeda. Misalnya senjata untuk menyerang seperti belakas
dan golok, dari segi bentuk memperlihatkan adanya per-
bedaan yaitu terletak pada bagian ujungnya. Golok pada
ujungnya lebih runcing dari pada belakas, namun demikian
tujuan penggunaannya sama.
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2.2 Dari tujuan pembuatan senjata tradisional, masih ada sen-
jata yang mempunyai tujuan atau kegunaan khusus. Salah
satu diantaranya misalnya keris. Keris mempunyai tujuan
untuk upacara di Pura, untuk upacara penobatan raja. Ini
berarti melambangkan kewibawaan seseorang. Dengan ada-
nya lambang kewibawaan itu atau status seseorang maka hal
ini menunjukkan adanya suatu pelapisan masyarakat atau
stratifikasi sosial di dalam masyarakat. Jadi dengan demikian
keris hanya boleh dipergunakan oleh golongan tertentu saja.
Melihat tujuan secara keseluruhan atau secara umum, senjata
keris memang beraneka ragam. Keris di samping sebagai senjata
untuk menyerang atau melawan juga dapat dipergunakan
untuk menjaga keselamatan.

3. Fungsi Senjata Tradisional

Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa senjata tradisi-
onal itu dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : kelompok senjata
untuk menyerang/berperang, kelompok senjata untuk menyerang/
berperang, kelompok senjata berburu dan kelompok senjata bela
diri. Dari kelompok senjata menyerang misalnya Kkeris, tombak
dan tulup sampai sekarang ini masih ada yang sifatnya meng-
khusus yaitu untuk upacara keagamaan, lambang kewaibawaan
seseorang, untuk mendapatkan pangkat, derajat, kedudukan
dan sebagainya. Kelompok senjata bela diri seperti temiang, ende
dan ebeg dahulu dipakai sebagai alat untuk mempertahankan
diri dalam berperang, tetapi sekarang sudah berubah fungsinya
yaitu sebagai alat upacara keagamaan seperti pada upacara perang
pandang (mekare-kare) di desa Tenganan, Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem. Sekarang ini senjata tamiang ada juga
yang dibuat dari bahan tumbuh-tumbuhan menjalar yang disebut
ata (sejenis rotan) yang merupakan barang dagangan yang ter-
dapat di desa Tenganan.

Sedangkan kelompok senjata berburu seperti diuraikan di
depan berfungsi untuk menangkap binatang baik mati maupun
hidup, juga untuk menghalau binatang agar menjauh tidak meng-
ganggu tanaman (lahan pertanian).

Di samping fungsi-fungsi tersebut ada lagi fungsi lainnya yaitu
fungsi ekonomi, karena senjata-senjata itu dapat dijual atau di-
tukarkan dengan barang keperluan lainnya. Senjata-senjata ter-
sebut dapat pula dipinjamkan kepada teman, tetangga dan sahabat
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sebagai sarana untuk mencari nyama beraya dan hal inilah yang
disebut sebagai fungsi kekerabatan.

Selain dari pada itu bagi senjata-senjata yang bertuah (mem-
punyai sifat magis/berkekuatan sakti) dapat dipakai sebagai
pegangan penjagaan diri, agar terpandang, berwibawa, sehingga
di dalam sistem politis orang yang membawa/memiliki senjata
bertuah itu akan disegani dan dikagumi sebagai pemimpin. De-
mikian pula halnya banyak senjata-senjata yang dahulu berfungsi
sebagai senjata untuk menyerang, berperang, membela diri mau-
pun untuk berburu sekarang telah berubah fungsinya yaitu di-
gunakan untuk pelengkap upacara keagamaan. Sementara ada
juga orang yang percaya bahwa dari senjata itu ada yang dapat
dipakai sebagai pegangan untuk memudahkan mencari rejeki,
seperti pada keris yang berpamor hujan mas, pancruan mas,
tetapi keris semacam itu sulit didapatkan.

4. Arti Simbolik

Dari hasil penelitian tentang arti simbolik untuk senjata
berperang/menyerang di desa Penatih dan desa Kusamba, senjata
bela diri di desa Tenganan dan senjata lainnya yaitu senjata ber-
buru di desa Kebon Padangan, maka dapat disimpulkan, bahwa :

4.1 Keris

Sekarang keris di Bali ditemukan pada beberapa rumah tangga
dan disimpan untuk warisan dari leluhurnya dan beberapa keris
dipamerkan dan disimpan di Museum Negeri Bali. Dulu keris-
keris tersebut mempunyai kekuatan magis yang luar biasa. Keris
tersebut dapat memadamkan kebakaran, dapat mengalihkan lahar
yang panas dari gunung berapi supaya mengalir ke tempat lain.
Kadang-kadang keris dibuat dengan penuh ornamen yang disebut
pamor yang dibuat dari campuran besi dan nikel. Dengan adanya
pamor pada keris tersebut, maka keris tersebut dapat mempunyai
kekuatan gaib. Jadi ornamen pada bilah keris adalah merupakan
lambang atau simbol yang mempunyai kekuatan gaib. Perlu
diketahui bahwa sekarang keris di Bali masih dipergunakan dalam
upacara adat perkawinan dan pertunjukan kesenian yang biasanya
dipakai pada punggung penari.
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4.2 Senjata Tombak

Sekarang senjata tombak di Bali tidak lagi dipergunakan untuk
kegiatan sehari-hari tetapi hanya dipakai sebagai perhiasan pada
waktu ada upacara di pura dan dipakai untuk kegiatan seni tari.
Jenis tombak yang terpenting yang merupakan tombak sakral
adalah senjata tombak Nawa Sanga yang merupakan simbol dari
Desa-dewa penjaga atau pelindung sembilan penjuru mata angin.
Senjata sakral ini sekarang sudah dangat jarang ditemukan.

4.3 Belakas

Belakas yang bersifat sakral disebut belakas pengentas yang
hanya dipakai pada upacara ngaben. Ujung belakas ini diberi
ukiran dengan bentuk tertentu dan pada bagian tengah belakas
terdapat huruf-huruf Bali sebagai lambang keselamatan, kelang-
gengan beryoga dan lambang kesaktian.

Senjata bela diri dan berburu lainnya hanyalah merupakan
lambang keberanian dan kejantanan bagi pemiliknya dan tidak
ada simbol khusus untuk senjata ini. Hanya senjata tulup dan
tamiang masih dipakai di desa Tenganan untuk upacara adat.
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